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Sirah Nabawiyah
Seri 14

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Bert emu Kakek dan |bunda

Ti dak | ama kenudi an, dat angl ah seseorang bernama Waragah bin Naufal dan
seorang temannya dari Qurai sy. Keduanya menyerahkan Muhamrad kepada
Abdul Mut hal i b,

"I'ni anakmu, kam nenenukannya di Mekah Atas."

Al angkah | ega dan genbi ranya Abdul Muthali b.

"Cucuku!" katanya sanbil nendekap Mihammad.

Abdul Mut hal i b nmenperhati kan cucunya dengan waj ah berseri-seri, "Apakah
kamu mau kakek aj ak menunggangi unta yang hebat ?"

"Mau. Tetapi, nmana untanya kek?"

Sanbil tertawa, orang tua itu mengangkat Muhammad dan nendudukkannya di
at as bahu.

"Kau kini telah nenduduki untanya, Nak! Ha....ha....ha...."
"Wah, unta hebatnya kok sudah tua ya Kek?"

"Biar tua, tapi ini unta yang hebat, cucuku! Lihat unta ini manmpu
nmengaj aknmu bert hawaf mengelilingi Ka' bah."

Abdul Mut hal i b menbawa Muhammad bert hawaf di Kabah. Setelah itu ia
menm nt akan perlindungan Tuhan untuk cucunya itu dan nmendoakannya.

“"Mari kita menemui i bunmu sekarang," ajak Abdul Mithalib.

Al angkah senangnya anak dan ibu itu ketika nereka saling bertenu.

Wal aupun dem ki an, tersisip kesedi han di hati Mihanmad keti ka ia nel epas
Hal i mah As Sa' diyah, ibu susu yang selama ini telah nmerawat nya dengan

| i mpahan kasi h yang dem ki an besar.

"Sel amat tinggal Muhammad. Jadil ah orang besar seperti yang pernah
di kat akan i bunu, " kata Hal i mah sanbi| beranjak pergi.

Sanpai dewasa, Mihammad tidak pernah nenmutuskan tali sil aturahi mdengan
i bu susunya itu.
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Genbal a Kanbi ng

Mul ai dari hidupnya di Bani Sa'ad sanpai masa kecil nya di Mekah, hidup
Nabi Muhammad dil al ui sebagai seorang genbal a.

War agah bi n Nauf al

War agah bin Naufal adal ah panman Khodij ah

(kel ak nmenjadi istri Muhammad).

Waragah bin Naufal tidak nmenyukai berhala. la tetap nengi kuti ajaran
Nabi | brahi mdan Nabi Ismail, nenjadi hanba Allah yang setia. la tidak
meni num m numan keras dan tidak berjudi. la bernmurah hati terhadap
orang- orang ni skin yang nmenbut uhkan pertol ongannya.

Di Bawah Asuhan Kakek

Sejak itu, Abdul Mithalib bertindak sebagai pengasuh cucunya. |a
mengasuh Miuihanmmad dengan sungguh- sungguh dan nencurahkan segal a kasi h
sayangnya.

Abdul Mt halib adal ah pem npin seluruh Quraisy dan sel uruh Mekah. Untuk
dia, dil etakkan hamparan khusus tenpatnya duduk di bawah naungan Ka' bah
Anak- anak beliau, panman-paman Muhammad, tidak ada yang berani duduk di
tenpat itu. Mereka duduk di sekeliling hanmparan itu sebagai penghor nat an
kepada ayah nereka.

Suatu saat, Miuhanmad kecil yang nontok itu duduk di atas hanparan
tersebut. Serentak paman-paman beliau | angsung nmenmegang dan nenahan
Muhamrad agar tidak duduk di atas hanparan. Nanun, ketika Abdul

Mut hal i b datang dan meli hat kej adi an tersebut, berkata:

"Bi arkan anakku itu," katanya, "Dem Allah, sesungguhnya di a akan
mem | i ki kedudukan yang agung. "

Kemudi an, Abdul Miuthalib duduk di atas hamparan tersebut sanbil nenangku
Muhamrad. Di el us-el usnya punggung Muhanmad penuh sayang. Abdul Mithalib
bergenbi ra dengan apa yang di | akukan cucunya itu.

Lebi h-1ebi h lagi, kecintaan kakek kepada cucunya itu tinbul ketika
Am nah kernudi an berni at nmenbawa Muhamad ke Yatsrib untuk di perkenal kan
kepada saudar a- saudara i bunya dari keluarga Najjar.

Perjal anan ini juga bertujuan nenengok makam Abdul | ah, ayah Muhanmad.
Sudah | ama Am nah nmenmendam kei ngi nan unt uk nenengok makam suam
tercintanya itu. Kini, ia akan berangkat dengan ditemani putranya
seor ang.

Am nah Waf at
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Dal am perjal anan itu, Am nah nmenbawa Ummu Ai man, budak perenpuan
peni nggal an Abdul | ah. Sesanpai nya di Yatsrib, nereka di sanbut ol eh
saudar a- saudara Am nah. Kepada Muhammad di perli hat kan rumah tenpat
ayahnya meni nggal dulu serta tenpat ia di kuburkan

Itu adal ah saat pertama Muhanmad benar-benar nerasa dirinya sebagai anak
yatim Apal agi ia nmendengar ibunya bercerita panjang | ebar tentang sang
ayah tercinta yang setel ah beberapa waktu tinggal bersama-sama, kemudi an
meni nggal duni a.

(Di kenudi an hari, setelah hijrah, pernah juga Rasul ull ah SAW
nmenceritakan kepada sahabat - sahabat nya tentang ki sah perjal anan nmasa
kecil beliau ke Yatsrib yang saat itu telah berubah nama nenj adi

Madi nah. Beliau amat terkenang dengan perjal anan bersama i bunya itu,

ki sah perjal anan penuh cinta pada Madi nah, ki sah penuh duka pada orang
yang ditinggal kan kel uar ganya.)

Sesudah cukup sebul an tinggal di Madi nah, mereka pun bersiap pul ang.
Mer eka berjal an dengan nenggunakan dua ekor unta yang nereka bawa dari
Mekah. Akan tetapi, di tengah perjalanan, di sebuah tenpat bernama
Abwa*), Am nah nenderita sakit hingga kenmudi an neni nggal di tenpat itu.

"l'bul Ibu!'" panggil Mihanmad kepada i bunya yang sudah waf at.

Dal am pel ukan Unmu Ai man, dengan air mata nel el eh, Muhammad nenyaksi kan
t ubuh i bunya di kuburkan di tenpat itu.

Pada usi a enam tahun. Muhanmad SAWt el ah nenjadi seorang anak yatim
pi at u.

*) Abwa adal ah sebuah dusun yang terletak di antara Madi nah dengan
Juhfa. Jaraknya 37 km dari Madi nah
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